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 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemahaman konseptual siswa 

materi himpunan. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Subjek penelitian 

adalah siswa kelas VIII-B MTsN 1 Jombang tahun pelajaran 2023-2024. Instrumen 

yang digunakan adalah tes pemahaman konseptual dan pedoman wawancara yang 

divalidasi oleh validator ahli. Teknik analisis data adalah reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Data hasil tes dan wawancara dianalisis dengan 

mengacu pada indicator pemahaman konseptual. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa subjek menyatakan ulang suatu konsep yang berkaitan dengan himpunan 

menggunakan bahasanya sendiri. Subjek mengubah suatu konsep matematis 

himpunan ke dalam bentuk lain dengan tidak mengubah makna dari konsep yang 

ada, hampir sempurna namun siswa tidak memberikan keterangan nama himpunan. 

Subjek kurang sempurna dalam menjelaskan perbedaan dan persamaan antar 

konsep matematik pada himpunan beserta alasannya, siswa hanya menuliskan 

himpunannya saja tanpa memberikan keterangan alasan dari contoh himpunan dan 

bukan himpunan yang dituliskan. Subjek kurang sempurna dalam 

mengelompokkan objek-objek berdasarkan syarat perlu atau syarat cukup suatu 

konsep himpunan. Subjek hanya menuliskan opsi dari jawabannya saja tanpa 

menuliskan nama beserta anggota himpunannya dan siswa belum memahami 

konsep dari himpunan yang mempunyai anggota nol. Subjek menerapkan konsep 

himpunan dalam pemecahan masalah, namun belum optimal. 

 

  ABSTRACT 
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 This research aims to describe students' conceptual understanding of set material. 

This research is a qualitative research. The research subjects were students in class 

VIII-B MTsN 1 Jombang for the 2023-2024 academic year. The instruments used 

were conceptual understanding tests and interview guidelines validated by expert 

validators. Data analysis techniques are data reduction, data presentation, and 

drawing conclusions. Test and interview data were analyzed with reference to 

indicators of conceptual understanding. The research results show that the subject 

restates a concept related to the set using his own language. The subject changes a 

mathematical concept of a set into another form without changing the meaning of 

the existing concept, almost perfectly but the student does not provide information 

about the name of the set. The subject is not perfect in explaining the differences 

and similarities between mathematical concepts in sets and the reasons, students 

only write down the set without providing explanations of the reasons for examples 

of sets and non-sets written down. The subject is imperfect in grouping objects 

based on the necessary or sufficient conditions for a set concept. The subject only 

wrote down the answer options without writing the name and members of the set 

and students did not understand the concept of a set that has zero members. The 

subject applies the concept of sets in problem solving, but it is not optimal. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu bagian terpenting dalam kehidupan. Pendidikan 

dimulai dari lahir hingga meninggal dunia. Dengan adanya pendidikan, manusia dapat 

memperoleh pengetahuan, ketrampilan, dan pengalaman. Tingkat pendidikan manusia salah 

satu indikator dari kualitas sumber daya manusia. Oleh sebab itu, diperlukan upaya dari 

berbagai pihak untuk mencapai keberhasilan dalam Pendidikan. Keberhasilan dalam 

pendidikan dapat diukur dari keberhasilan dalam proses belajar mengajar. Salah satunya 

pada pembelajaran matematika. Matematika merupakan salah bidang pelajaran yang 

diajarkan dalam dari jenjang pendidikan dasar hingga pendidikan menengah. Menurut 

Permendikas No 22 Tahun 2006 salah satu tujuan pembelajaran matematika pada pendidikan 

menengah adalah agar peserta didik memiliki kemampuan memahami konsep matematika, 

menjelaskan keterkaitan antar konsep, dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara 

luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. Pemahaman konsep merupakan 

salah satu kompetensi yang harus dikuasai siswa dalam belajar matematika (Depdiknas, 

2006). NCTM (2014) juga menyampaikan jika ada 5 kemampuan standard yang harus 

dimiliki oleh siswa sekolah dasar dimana salah satunya adalah pemahaman konsep. 

Pemahaman konsep adalah kemampuan untuk memahami secara mendalam suatu 

konsep dengan memberdayakan pikiran yang logis, kritis, kreatif, dan inovatif serta mampu 

mengaplikasikan konsep dalam bentuk pemecahan masalah matematika (Febrianto et al., 

2018; Mardiah et. al., 2020). Pemahaman konsep dalam proses pembelajaran matematika 

sangat penting karena matematika pada hakikatnya merupakan pelajaran yang bersifat 

abstrak dan penuh dengan simbol. Sejalan dengan itu, Kartika (2018) menyatakan bahwa 

konsep dalam matematika adalah suatu ide abstrak yang memungkinkan kita 

mengklasifikasikan obyek atau peristiwa serta mengklasifikasikan apakah obyek-obyek dan 

peristiwa-peristiwa itu termasuk atau tidak termasuk kedalam ide abstrak tersebut. Karena 

matematika bersifat abstrak, maka hal inilah yang menyebabkan sukarnya seorang siswa 

memahami konsep matematika. 

Tujuan  pembelajaran  matematika menegaskan  bahwa  setelah  proses pembelajaran 

berlangsung siswa  diharapkan mampu memahami  konsep,  menjelaskan  keterkaitan  antar 

konsep, dan  mengaplikasikan konsep  atau algoritma secara  luwes,  akurat,  efisien  dan  

tepat  dalam pemecahan masalah (Hendriana & Sumarmo, 2017). Jika siswa mampu 

memahami konsep yang tekandung pada  sebuah  soal  maka  ia  dengan  mudah 

menyelesaikan  soal tersebut  dengan  baik  (Ilfiyati & Rahayu,  2022).  Dalam  kondisi  lain,  

siswa  yang memahami konsep namun  tidak mampu mengaitkan hubungan  antar  konsep  

tersebut,  maka  kasus-kasus yang  membutuhkan  pemahaman  tinggi  akan  sulit 

terpecahkan. Siswa juga  harus mampu  menghubungkan  setiap  konsep agar mampu 

memecahkan  masalah  yang  membutuhkan pemahaman tinggi. Menurut Nugraheni & 

Sugiman (2013) pemahaman konsep diibaratkan seperti pondasi sebuah bangunan, dimana 

untuk membangun lantai selanjutnya maka dasar bangunan harus kuat. Pemahaman konsep 

merupakan bekal siswa dalam memecahkan masalah. Pemecahan masalah sendiri 

merupakan inti dari pembelajaran matematika (Maf’ulah&Juniati, 2019; 2020). Begitu 

pentingnya pemahaman konsep bagi siswa. Oleh sebab itu pemahaman siswa penting dan 

harus diperhatikan. 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Adapun state of the art penelitian ini adalah sebagai berikut. Penelitian sebelumnya 

berfokus pada kajian literature tentang pemahaman konsep dalam pembalajaran matematika 

perlu diperhatikan, siswa yang memiliki pemahaman yang baik akan mampu menjelaskan 

konsep, memberikan contoh, melihat hubungan antar konsep yang terkait, serta mampu 

memecahkan masalah matematika (Radiusman, 2020). Pemahaman konsep dapat 

ditingkatkan melalui penerapan  model  pembelajaran  CORE (Widyanti, 2022). Pemahaman 

juga dapat ditingkatkan melalui pendekatan konstruktivisme (Riyatuljannah, 2018), 

sebagaimana yang terjadi di MIN 1 Bandung, bahwa terdapat peningkatan pemahaman siswa 

mulai dari pra siklus sebesar 39,5%, siklus I sebesar 81,3% dan siklus II sebesar 97,6% 

dengan kriteria sangat baik. Setyoningtyas& Hariastuti (2020) meneliti tentang pemahaman 

matematis siswa bergaya kognitif refletif-impulsif pada materi polinomial. Selanjutnya 

focus penelitian yang dilakukan oleh Putra, et. al. (2018) adalah kesalahan siswa dalam 

memahami konsep matematika. Penelitian oleh Nursaadah & Amelia (2018) berfokus pada 

Pemahaman Matematis siswa materi segitiga dan segiempat. Pranajaya, Nurhayati, & 

Prihatingtyas (2020) melakukan penelitian tentang pemahaman konsep matematis dan 

mengaitkannya dengan minat melajar siswa. Focus penelitian Febrianto, Haryanti, & 

Komalasari (2018) adalah pada peningkatan pemahaman konsep melalui media 

pembelajaran materi perkalian. Mardiah, et. al. (2020) melihat pengaruh pendekatan 

Realistic Mathematic Education terhadap pemahaman konsep. Berdasarkan beberapa 

penelitian terdahulu, penelitian terkait pemahaman lebih banyak difokuskan jenis penelitian 

PTK (terkait peningkatan pemahaman) dan kuantitatif (terkait pengaruh suatu pembelajaran 

terhadap pemahaman). Pada penelitian ini, fokusnya pada penelitian kualitatif yang meneliti 

secara mendalam tentang pemahaman konseptual matematis siswa SMP materi himpunan. 

Himpunan merupakan salah satu konsep dasar matematika yang harus dimiliki oleh siswa 

sebab materi ini membantu siswa dalam menyelesaikan permasalahan lanjutan dalam 

matematika. Tak sedikit permasalahan yang dialami oleh siswa dalam menyelesaikan 

masalah himpunan, terlebih dalam menyelesaikan masalah kontekstual. Untuk itu, tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan kontekstual pada materi himpunan dengan indikator 

kemampuan pemahaman konsep yang terkhusus pada menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi matematik dan kemampuan siswa menerapkan konsep secara algoritma 

dalam pemecahan masalah dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

pemahaman konsep siswa SMP pada materi himpunan. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Jenis penelitian kualitatif adalah 

sebuah cara atau metode penelitian yang lebih menekankan analisa atau deskriptif, metode 

penelitian kualitatif identik dengan kata kata. Menurut Sugiyono (2018) metode penelitian 

kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat yang digunakan untuk 

meneliti pada kondisi ilmiah (eksperimen) dimana peneliti sebagai instrumen, teknik 

pengumpulan data dan di analisis yang bersifat kualitatif lebih menekan pada makna.Peneliti 

menggunakan metode penelitian kualitatif karena digunakan untuk menganalisis 

kemampuan pemahaman konseptual himpunan siswa secara mendalam dan komprehensif. 

Penelitian ini terbatas pada kemampuan memahami konsep dari materi himpunan siswa. 

Penelitian dilakukan di MTs N 1. Subjek dalam penelitian ini merupakan siswa kelas VIII-

B. Instrumen penelitian adalah tes pemahaman dan pedoman wawancara. Tes pemahaman 

digunakan untuk mendapatkan data pemahaman konsep himpunan. Tes pemahaman terdiri 

dari 6 soal uraian materi himpunan. Pedoman wawancara digunakan untuk mengkonfirmasi 

hasil tes dan menggali informasi mengenai pemahaman siswa terhadap konsep himpunan. 
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Kedua instrument tersebut divalidasi dengan menggunakan validitas logis oleh validator 

ahli. Hasil validasi menunjukkan jika instrument valid dengan revisi. 

Analisis data menurut Sugiyono (2018) adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit- unit, 

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 

dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun 

orang lain. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data model Miles 

dan Huberman dalam Sugiyono (2018). Menurut Miles dan Hubermen proses analisis data 

kualitatif terdiri dari tiga tahap yaitu: (1) reduksi data (data reduction): (2) tampilan data 

(data display): (3) penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion and verification).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data pemahaman konseptual dalam penelitian ini diperoleh melalui tes pemahaman. 

Instrumen tes pemahaman konseptual disajikan pada gambar berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Gambar 1. Instrumen Tes Pemahaman Konsep 
 

Instrument tes telah divalidasi oleh validator ahli, yaitu seorang disen pendidikan 

matematika di Universitas PGRI Jombang. Hasil validasinya adalah instrument tes 
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pemahaman dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk mengambil data pemahaman 

konsep himpunan.  

Subjek penelitian ini adalah seorang siswa kelas VIII di MTsN 1 Jombang berinisial 

DAAS. Adapun data hasil tes pemahaman konseptual subjek disajikan pada gambar berikut. 

 

 
Gambar 2. Data Hasil Tes Pemahaman Konseptual Siswa 

 

 Data hasil tes pemahaman konseptual subjek dianalisi berdasarkan indikator 

pemahaman. Indikator pertama adalah menyatakan ulang suatu konsep himpunan. 

Berdasarkan jawaban siswa dimana siswa diminta untuk menyatakan ulang sebuah konsep 

himpunan menggunakan bahasanya sendiri. Siswa menjawab dengan menuliskan definisi 

himpunan sebagai kumpulan suatu benda atau objek. Hal ini juga diperkuat dengan hasil 

wawancara sebagai berikut :  

Peneliti : “Apa yang kamu ketahui tentang himpunan?” 

Siswa  : “Himpunan adalah suatu kumpulan benda atau objek.” 

Peneliti  : “Bagaimana kamu dapat mengingat definisi tersebut?” 

Siswa  : “Dari penjelasan singkat kakak-kakak di kelas tadi.” 

 

Berikut ini adalah kutipan dari hasil tes pemahaman konsep siswa :  

 

 
Gambar 3. Jawaban siswa nomor 1 
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Indikator kedua adalah menyajikan konsep himpunan dalam berbagai bentuk 

representasi. Berdasarkan jawaban siswa dimana siswa diminta untuk mengubah suatu 

konsep matematis himpunan ke dalam bentuk lain dengan tidak mengubah makna dari 

konsep yang ada. Siswa menjawab dengan menuliskan jawaban yang hampir sempurna, 

karena siswa menuliskan ke dalam notasi himpunan, namun siswa tidak memberikan 

keterangan bahwa himpunan A merupakan himpunan anak laki-laki dan himpunan B 

merupakan himpunan anak perempuan. Hal ini juga diperkuat dengan hasil wawancara 

sebagai berikut :  

Peneliti : “Apa yang kamu ketahui tentang soal nomor 2 tadi?” 

Siswa  : “Membuat himpunan dari sebuah cerita.” 

Peneliti  : “Bagaimana cara kamu mengubah narasi/cerita tersebut ke     

dalam bentuk himpunan tanpa mengubah maknanya?” 

Siswa  : “Dijadikan notasi himpunan sesuai jenis kelaminnya terus 

ada nama himpunannya dan tanda kurung kurawal.” 

 

Berikut ini adalah kutipan dari hasil tes pemahaman konsep siswa :  

 

 
Gambar 4. Jawaban siswa nomor 2 

 

Indikator ketiga adalah memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep 

himpunan. Berdasarkan jawaban siswa dimana siswa diminta untuk menjelaskan atau 

mendeskripsikan perbedaan dan persamaan antar konsep matematik pada himpunan beserta 

alasannya. Siswa menjawab dengan menuliskan jawaban yang kurang sempurna, karena 

siswa hanya menuliskan himpunannya saja tanpa memberikan keterangan dari contoh 

himpunan dan bukan himpunan yang dituliskan dan alasan mengapa menuliskan contoh 

himpunan dan bukan contoh himpunan tersebut. Hal ini juga diperkuat dengan hasil 

wawancara sebagai berikut. 

Peneliti : “Bagaimana cara kamu mengingat himpunan sehingga dapat 

menuliskan mana yang merupakan contoh himpunan dan bukan contoh 

himpunan?” 

Siswa : “Himpunan itu adalah sesuatu kelompok atau benda yang didalamnya 

sama sedangkan bukan himpunan itu sesuatu kelompok tetapi 

didalamnya tidak sama” 

Peneliti  : “Nah untuk contohnya bagaimana?” 

Siswa  : “Contoh himpunan adalah hewan berkaki dua seperti ayam, angsa, 

burung dan bebek. Kalau yang bukan himpunan adalah sapi, harimau, 

singa.” 

 

Berikut ini adalah kutipan dari hasil tes pemahaman konsep siswa :  

 
Gambar 5. Jawaban siswa nomor 3 
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Indikator keempat adalah mengklasifkasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau 

tidaknya persyaratan untuk membentuk konsep himpunan. Berdasarkan jawaban siswa 

dimana siswa diminta untuk mengelompokkan objek-objek berdasarkan syarat perlu atau 

syarat cukup suatu konsep himpunan. Siswa menjawab dengan menuliskan jawaban yang 

kurang sempurna, karena hanya menuliskan opsi dari jawabannya saja tanpa menuliskan 

nama beserta anggota himpunannya dan siswa belum memahami konsep dari himpunan yang 

mempunyai anggota nol. Hal ini juga diperkuat dengan hasil wawancara sebagai berikut. 

Peneliti :“Apakah kamu dapat mengklasifikasikan mana yang termasuk 

himpunan dan bukan himpunan dengan mudah?” 

Siswa : “Iya.” 

Peneliti  : “Bagaimana cara kamu mengklasifikasikannya?” 

Siswa  : “Dilihat dari notasi himpunannya kak, ada nama himpunan juga tanda 

kurung kurawalnya.” 

 

Berikut ini adalah kutipan dari hasil tes pemahaman konsep siswa :  

 
Gambar 6. Jawaban siswa nomor 4 

 

Indikator kelima adalah menerapkan konsep himpunan secara algoritma dalam 

pemecahan masalah. Berdasarkan jawaban siswa dimana siswa diminta untuk menerapkan 

konsep himpunan secara algoritma dalam pemecahan masalah dalam bentuk diagram venn. 

Siswa menjawab dengan menuliskan jawaban yang tidak sempurna, karena siswa tidak 

menempatkan daerah arsiran himpunan pada diagram venn dengan tepat. Siswa dapat 

menentukan nilai irisan himpunan tersebut namun untuk nilai daerah arsiran himpunan A 

dan himpunan B masih belum tepat. Tidak diketahui juga bahwa himpunan A itu himpunan 

orang yang memakan roti atau nasi begitu juga pada himpunan B. Siswa juga diminta untuk 

menghitung orang dalam kelompok tersebut menggunakan konsep himpunan secara 

algoritma namun masih belum terjawab. Menurut Milla, Patricia, & Sari (2018) kesulitan 

yang dialami oleh siswa dalam memahami materi himpunan yaitu : kesulitan memahami 

konsep, kesulitan membuat diagram venn, dan kesulitan dalam pengoperasian. Senada 

dengan itu menurut Sarumaha (2023) pemahaman konsep sangat rendah, hal ini disebabkan 

oleh ketidakmampuan siswa dalam menyajikan Kembali masalah dalam bentuk representasi 

matematik (kedalam bentuk diagram venn). Penamaan suatu himpunan sering dijadikan 

sebagai nama bagi operasi himpunan. Kesalahan ini merupakan hal yang mendasar untuk 

diperbaiki agar siswa mampu menyelesaikan permasalahan himpunan.Sedangkan menurut  

Raihanah & Effendi (2020) pemahaman konsep himpunan pada siswa SMP melalui literasi 

digital menggunakan GUI Matlab bahwa siswa dapat menentukan anggota himpunan, 

menentukan himpunan kosong, menggambar diagram venn, menentukan komplemen 

himpunan, menentukan himpunan bagian atau subset Hal ini juga diperkuat dengan hasil 

wawancara sebagai berikut. 
Peneliti :“Apakah kamu dapat menerapkan konsep himpunan ke dalam diagram 

venn dengan mudah?” 

Siswa  : “Agak sulit.” 

Peneliti : “Nah untuk kesulitannya dibagian mana?” 

Siswa  : “Saya bingung kak, untuk mengisi nilai yang ada di lingkarannya karena 

lupa caranya.” 
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Berikut ini adalah kutipan dari hasil tes pemahaman konsep siswa :  

 

 
Gambar 7. Jawaban siswa nomor 5 

  

Berdasarkan jawaban siswa dimana siswa diminta untuk menerapkan konsep 

himpunan secara algoritma dalam pemecahan masalah. Siswa menjawab dengan menuliskan 

jawaban yang hampir sempurna, karena siswa sudah mengubah konsep matematis 

Himpunan ke dalam bentuk lain dengan tidak mengubah makna dari konsep yang ada, 

namun siswa tidak memberikan keterangan himpunan yang beranggotakan nomor punggung 

genap, himpunan yang beranggotakan nomor punggung ganjil dan sebagainya. Senada 

dengan itu menurut Pranajaya, Nurhayati, & Prihatingtyas (2020) bahwa dari hasil tes 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa cenderung menuliskan jawaban secara 

langsung tanpa menuliskan tahap-tahap penyelesaian. Hal ini juga diperkuat dengan hasil 

wawancara sebagai berikut. 
Peneliti :“Apakah kamu dapat menerapkan konsep himpunan menggunakan 

algoritma pada soal ini dengan mudah?” 

Siswa : “Iya.” 

Peneliti  : “Bagaimana cara kamu menerapkan konsep himpunan sesuai dengan 

algoritmanya pada soal ini?” 

Siswa  : “Dibuat himpunan yang sesuai kak, kayak himpunan yang nomornya 

genap terus ganjil.” 

 

Berikut ini adalah kutipan dari hasil tes pemahaman konsep siswa :  

 

 
Gambar 8. Jawaban siswa nomor 6 

 

Berdasarkan hasil analisis data pemahaman konseptual subjek materi himpunan, 

dapat diketahui jika pemahaman subjek (yaitu siswa SMP kelas VIII di MTsN 1 Jombang 

berinisial DAAS) terkait materi himpunan sudah cukup baik, namun belum optimal. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mila, Patricia, dan Sari (2018), yaitu kesulitan 

yang dialami oleh siswa SMP pada materi himpunan adalah kesulitan dalam memahami 

konsep himpunan, kesulitan membuat diagram venn, dan kesulitan dalam pengoperasiannya. 

Sarumaha (2023) juga menghasilkan penelitian yang serupa, dimana kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan masalah dari sisi pemahaman konsep sangat rendah, hal ini disebabkan 

oleh ketidakmampuan siswa dalam menyajikan kembali masalah dalam bentuk representasi 

matematik (kedalam bentuk diagram venn). Penamaan suatu himpunan sering dijadikan 
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sebagai nama bagi operasi himpunan. Kesalahan ini merupakan hal yang mendasar untuk 

diperbaiki agar siswa mampu menyelesaikan permasalahan himpunan 

Tidak optimalnya pemahahaman konsep akan berdampak pada kemampuan siswa 

dalam pemecahan masalah. Hal ini terbukti dari hasil tes yang ditunjukkan oleh subjek, yaitu 

subjek belum optimal dalam menyelesaikan masalah himpunan. Menurut Pranajaya, 

Nurhayati, & Prihatingtyas (2020) yang disampaikan melalui hasil penelitiannya di SMP 

Negeri 8 Singkawang, bahwa kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah diperngaruhi 

oleh pemahaman konsep dan minat belajar siswa. Kesalahan-kesalahan siswa dalam 

memahami konsep himpunan merupakan hal yang mendasar yang harus diperbaiki agar 

siswa mampu menyelesaikan permasalahan himpunan (Sarumaha, 2023). Hasil penelitian 

Yunita dan Imami (2022) terkait pemahaman konsep himpunan pada siswa SMP dalam 

pembelajaran tatap muka terbatas adalah kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

pada pembelajaran tatap muka terbatas di salah satu SMP yang terdapat di Karawang 

tergolong kategori cukup. Siswa yang masuk dalam kategori tinggi mampu menjawab ke 

empat indicator soal yang diberikan. Siswa yang masuk kategori cukup mampu menjawab 

lebih dari dua indicator soal kemampuan pemahaman konsep yang diberikan. Siswa yang 

masuk kategori rendah kurang masih menjawab soal yang memuat indicator kemampuan 

pemahaman konsep soal yang diberikan. Siswa yang masuk dalam kategori sangat rendah 

tidak mampu menjawab butir soal yang mencakup indicator pemahaman konsep matematis 

siswa, bahkan siswa tidak memahami soal yang diberikan dan tidak mampu memberikan 

jawaban atau dengan kata lain siswa tidak dapat memberikan jawaban apapun dari setiap 

soal yang diberikan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

pemahaman siswa SMP di MTsN 1 Jombang terhadap konsep himpunan adalah siswa dapat 

menyatakan ulang suatu konsep yang berkaitan dengan himpunan menggunakan bahasanya 

sendiri. Siswa mengubah suatu konsep matematis himpunan ke dalam bentuk lain dengan 

tidak mengubah makna dari konsep yang ada, hampir sempurna namun siswa tidak 

memberikan keterangan nama himpunan. Siswa kurang sempurna dalam menjelaskan 

perbedaan dan persamaan antar konsep matematik pada himpunan beserta alasannya, siswa 

hanya menuliskan himpunannya saja tanpa memberikan keterangan alasan dari contoh 

himpunan dan bukan himpunan yang dituliskan. Siswa kurang sempurna dalam 

mengelompokkan objek-objek berdasarkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep 

himpunan. Siswa hanya menuliskan opsi dari jawabannya saja tanpa menuliskan nama 

beserta anggota himpunannya dan siswa belum memahami konsep dari himpunan yang 

mempunyai anggota nol. Siswa menerapkan konsep himpunan dalam pemecahan masalah, 

namun belum optimal. 
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